Q Fepuscassan Umum Yogyakits

BAB VI
KONSEP PERANCANGAN
GEDUNG PERPUSTAKAAN UMUM

di YOGYAKARTA

VI1.1. Konsep Pelaku pada Bangunan

A. Pelaku Pengguna
Pelaku pengguna diklasifikasikan berdasarkan kelompok umur pengguna:
= Anak-anak (5-12 tahun)
= Remaja (13-20 tahun)
= Dewasa (21-60 tahun)
= Manula (60 tahun keatas)

B. Pelaku Pengelola
Diklasifikasikan berdasarkan jenis layanan yang disediakan bangunan dan bagan
struktur organisasi administratif bangunan:
= Bidang Kesekretariatan dan Administrasi Umum.
= Bidang Pemrosesan dan Pengolahan Bahan Pustaka.
= Bidang Teknologi Informasi dan Perpustakaan Digital.
= Bidang Pelayanan dan Pelestarian Bahan Pustaka.
= Bidang Layanan Umum.
= Bidang Pengamanan.

= Bidang Perawatan dan Pemeliharaan.
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V1.2. Konsep Program, Besaran, dan Tingkat Beban Panas I nternalnya

Tabel 6.1: Kebutuhan, Besaran Ruang, dan Tingkat Beban Panas Internalnya.

JUMLAH TINGKAT BEBAN PANAS
RUANG RUANG/ | LUASAN INTERNAL

KAPASITAS RENDAH | SEDANG | TINGGI

R. Komputer Umum 26 seat 384,0 m2

Hot Spot Area 181 seat 962,5 m2

R. Penitipan Barang Dewasa 2 26,0 m2

R. Penitipan Barang Anak 1 6,5 m2

Area Katalog 10 seat 26,0 m2

Area Koleksi Langka 1 151,0 m2

Area Koleksi Referensi 1 4.248 m2

Area Koleksi Umum 1 1.065 m2

Area Koleksi Periodikal 1 22,0 m2

Area Koleksi Multimedia 1 26,0 m2

Area Studi Koleksi Langka,

Referensi dan Periodikal 80 seat 184,0 m2

80 seat

Area Studi Koleksi Umum &5 cluster 322,0 m2
R. Audiovisual Individu 40 seat 198,0 m2
R. Audiovisual Kelompok 30 seat 73,5 m2
R. Scanner dan Fotocopy 1 18,8 m2
é;enz S;l;liﬁl:rl] Peminjaman dan 1 313m2
R. Koleksi Anak-anak 1 177,5m2
R. Baca Anak-anak 1 120,0 m2
R. Kreatifitas Anak 1 126,0 m2
R. Tunggu Pengantar 1 27,0 m2
R. Pertemuan dan Diskusi 200 seat 506,0 m2
e T | s
R. Ganti Latihan Musik 1 16,8 m2
R. Kostum 1 47,3 m2
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Gudang Alat Musik Tradisional 1 60,6 m2
Auditorium 1 336,0 m2
R. Kontrol Sound dan Lighting 1 6,0 m2

Cafe 1 114,0 m2
Shop Corner 1 22,5 m2
Lavatory Pengunjung 7 280,0 m2
R. Presensi i 3,5m2

R. Ganti dan Loker Pengelola 1 32,0 m2
zzsiz?aﬁgrmlstra& Umum dan 1 160,0 m2
Loading Dock 1 64,0 m2
penglten S Pusia 2 B
gﬁ:ln Tl dan Perpustakaan 1 1055 m2
Eﬂi?gii:we};gek5| Cetak dan 1 85.0 2
Bagian Perpustakaan Anak 1 38,0 m2
Bagian Layanan Umum 1 25,0 m2
e B
Pos Pengamanan 2 20,0 m2
Utilitas Bangunan 1 126,0 m2

Sumber: Analisis Penulis, 2009
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V1.3. Konsep Zoning dan Organisasi Ruang
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R. koleksi, r. studi, perpustakaan
digital, perpustakaan anak,

r. auditorium dan ruang pendukungnya,
r. duplikasi, ruang-ruang staff terkait
fungsi-fungsi yang berada pada site 2

Site lebih mencolok,
memiliki akses langsung
dengan jalan arteri,
memiliki luasan yang
lebih kecil.

Area site
untuk admin,

ruang-ruang
umum, utility
bangunan.
®

Area site untuk
ruang-ruang koleksi, ®—
perpustakaan dan ruangan
yang berhubungan langsung
dengan koleksi

—

Site lebih tertutup, dengan
tingkat ketenangan yang
lebih baik dan view yang

memiliki luasan yang

/ positif ke arah utara,
lebih besar

— r.pertemuan, r. diskusi,

dan sekretariat, gudang
dan utility bangunan lainnya

Lobby, r.pameran dan workshop,

shop corner, cafe staff administrasi

Gambar 6.1: Zoning Ruang secara Umum pada Kedua Lokasi Site
Sumber: Sketsa Penulis

ruangan dengan
beban panas internal
yang rendah

ruangan dengan
beban panas internal

e

yang tinggi

kol. referensi, area studi,
kol. langka.

kol. referensi, kol. langka
r. duplikasi, staff kol. referensi,
cafe dan area makan-minum.

kaleksi umum, bag. multimedia,
r. pertemuan dan diskusi,
r. staff (alternative)

r. komputer, staff,
perpustakaan anak,
auditorium, pameran

Gambar 6.2: Zoning Ruang secara Vertikal berdasarkan Tingkat Beban Panas Internal
Sumber: Sketsa Penulis
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ruang dengan tingkat hunian
rendah dan dapat digunakan
untuk melindungi ruang lain

| dari radiasi matahari, seperti: ruang dengan beban internal

gudang & utiity bap@lRl sedang dan aktivitas yang

menghasilkan kalor sedang:
r. koleksi, r. katalog,
perpustakaan anak.

ruang dengan tingkat hunian
rendah dan panas internal
yang cukup rendah
dibandingkan dengan luasan
ruangan, seperti:

ruang dengan beban

internal rendah, dengan aktivitas
lobby, area pameran dan yang sedikit menghasilkan kalor:

! workshop. = area studi individu,

] area studi kelompok

Low Intensity Radiation

[t ensty Raciatn ruang dengan beban internal tinggi
Medium Intensity Radiation seperti: r. komputer, r. staff,
D r. multimedia, r. duplikasi

ruang dengan tingkat hunian rendah
~—{ seperti: gudang, transportasi vertikal,
utility bangunan.

ruang dengan beban internal tinggi dan

intensitas waktu penggunaan yang lama

seperti: r. staff administrasi, meeting room,
dapur cafe, shop corner.

Gambar 6.3: Zoning Ruang secara Horizontal berdasarkan Tingkat Beban Panas Internal
Sumber: Sketsa Penulis
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V1.4. Konsep Gubahan Massa

= Bangunan sebaiknya berbentuk persegi panjang dengan dengan sisi terluas
menghadap utara-selatan.

= Bangunan sebaiknya berbentuk I,T, L, atau E untuk memberikan pencahayaan
yang merata pada seluruh sisi ruangan.

= Memberikan pembayangan antara ruang satu dan lainnya, atau antara massa
bangunan.

= Gunakan void pada massa yang lebar untuk menyajikan pencahayaan dan

penghawaan alami.

VI.5. Konsep Tampilan Eksterior Bangunan

= Penggunaan shading untuk melindungi bukaan untuk cahaya atau selubung
ruangan yang transparan.

= Penggunaan material dengan nilai U-Value vyang rendah sehingga
memperpanjang waktu konduksi panas dari luar untuk masuk kedalam bangunan.
Dan material kaca yang mampu mereduksi panas yang masuk.

= Finishing material dengan warna yang lebih banyak memantulkan radiasi
matahari, seperti material alumunium atau stainless stell, dan warna-warna terang
seperti putih kapur dan cat glossy.

= Penggunaan green roof dan green wall untuk mengurangi panas yang masuk
melalui konduksi.

= Penggunaan dinding bertekstur yang dapat memberikan pembayangan pada

dinding.
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= Penggunaan sun-shading dengan lightshelves, yang mampu memantulkan cahaya
matahari kedalam ruangan tampa mengijinkan radisi langsung dari cahaya
matahari.

= Facade harus memiliki daerah yang dapat menjadi vokal point yang dapat
menarik perhatian pengguna jalan dan lingkungan sekitar.

= Facade ruang yang tidak menggunakan sistem HVAC menggunakan jendela
dengan sirkulasi udara optimal.

= Menggunakan dinding roster untuk area sirkulasi.

= Pemanfaatan sirkulasi udara maksimal dengan menggunakan 3 bukaan (atas,

tengah, bawah).

V1.6. Konsep Tampilan Interior Bangunan

= Meningkatkan nilai reflectance dari finishing material langit-langit dan dinding
interior ruangan.

= Penggunaan material transparan sebagai pembatas ruangan dengan tingkat
transparasi material disesuaikan dengan tingkat privasi ruang.

= Merendahkan tinggi lampu-lampu yang digunakan pada area aktivitas yang
membutuhkan nilai illuminasi tinggi dengan tetap mempertimbangkan pengaruh
panas dari lampu terhadap pengguna.

= Mengoptimalkan desain bentuk langit-langit dan penggunaan material untuk
pemerataan pencahayaan alami dan buatan.

= Menggunakan material yang mampu meredam suara pada area atau ruangan yang
dapat menjadi sumber kebisingan, seperti area sirkulasi material koleksi pada

ruang koleksi dan ruang pertemuan atau auditorium.
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V1.7. Konsep Penataan L andscape
Konsep penataan Landscape adalah meminimalkan tingkat radiasi diffuse dari
permukaan Landscape dan penyerapan air hujan kedalam tanah, serta memaksimalkan
penggunaan Vegetasi.
= Paving solid hanya digunakan untuk jalur sirkulasi kendaraan.
= Jalur pejalan kaki dan parkir kendaraan menggunakan paving berongga yang
dapat diisi rumput atau tanah untuk menyerap air hujan dan mengurangi
radiasi diffuse.
= Area yang tidak memerlukan penggunaan perkerasan dipertahankan
menggunakan permukaan tanah dengan ditutupi vegetasi rumput atau perdu.
= Menggunakan beragam jenis pohon sesuai dengan fungsi:
—  Peneduh Jalur sirkulasi dan Parkir (Kiara Payung, Tanjung, Angsana,
Ketapang).
— Pemecah Angin untuk pemerataan distribusi angin pada facade bangunan
(Cemara, Angsana, Tanjung, Kiara Payung).
— Pembatas Pandang pada ruang yang membutuhkan privasi (Bambu hias,
Cemara, Oleander).
— Penyerap Polusi untuk area yang berbatasan langsung dengan jalur
kendaraan yang memiliki tingkat polusi tinggi (Cemara, Mahoni, Hujan

Mas, Kembang Perak, Kol Banda).

V1.8. Konsep Sistem Struktur
Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur rangka kaku yang terdiri
dari kolom dan balok, sedangkan pada area pertunjukan digunakan struktur bentang

lebar. Untuk sistem struktur pondasi digunakan pondasi setempat atau titik. Struktur
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atap yang digunakan disuaikan dengan ketinggian maksimal bangunan pada lokasi
site. Jika memungkinkan dapat digunakan model atap miring yang sesuai dengan
iklim tropis dengan sistem struktur yang disesuaikan dengan bentuk dan luasan atap,

atau menggunakan atap datar dengan struktur beton bertulang.

V1.9. Konsep Sistem Utilitas Bangunan
A. Air Bersih

= Sistem yang digunakan dalam distribusi air bersih pada bangunan
Perpustakaan Umum Y ogyakarta ini adalah sistem Down Feed.

= Terdapat satu water tank dan water tower untuk masing-masing kelompok
bangunan pada site, maka berikut adalah perincian volume dari bak
penampung: Volume water tower (tangki atas) site 1 = 67 m3; Volume water tank
(tangki bawah) site 1 = 23 m3; Volume water tower (tangki atas) site 2 = 133 m3;

Volume water tank (tangki bawah) site 2 = 45 m3.
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B. Drainase

(O Sumur Peresapan
=== Saluran Primer Drainase Kota
-====3» Saluran Drainase Sekunder
——— Saluran dari Sumur Peresapan ke Riol Kota
=====3 Saluran Pembuangan pada Site
~~% Arah Buangan Air Hujan

Gambar 6.4: Konsep Skema Sistem Drainase pada Site
Sumber: Sketsa Penulis, 2009

C. Sanitasi

KLOSET

URINOIR

AIR KOTOR

BAK CUCI PANTRY,
BAK CUCI CAFE,
AIRBEKAS > WASTAFEL, > KONTROL

HOUSE DRAIN,

SEPTIC BAK

TANK

KONTROL

BAK

5 PENANGKAP 3
LEMAK

DIANGKUT PETUGAS
PELAYANAN SAMPAH

DIKUMPULKAN
SAMPAH DILOKASI SITE

BAK 3 SUMUR RIOL
KONTROL RESAPAN KOTA

Gambar 6.5: Konsep Skema Sistem Sanitasi pada Perpustakaan Umum Yogyakarta
Sumber: Sketsa Penulis, 2009
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D. Sistem Instalas Listrik

Stop Kontak €+

Saklar ==

Penerangan €« —-—-—- —

Komputer <€ «=smmsmmsmmem- — Panel
Cadangan
dll T e o \
D D i4p-— r vesn
Panel Induk e

f—-—«= PANEL LAMPU DARURAT

—-—-— PANEL ALARM KEBAKARAN

PLN METERAN STABILISATOR
| GENERATOR SET I

Gambar 6.6: Skematik Instalasi Jaringan Listrik pada Perpustakaan Umum Yogyakarta
Sumber: Sketsa Penulis, 2009

E. Sistem Fire Protection

= Sistem pencegahan dan penganggulangan kebakaran yang digunakan adalah
sistem pencegahan dan penanggulangan pasif dan aktif.

= Sistem pencegahan secara pasif diterapkan pada perancangan struktur utama
yang tahan api minimal 2 jam, ketinggian dan jarak bangunan yang
memudahkan unit pemadam kebakaran memasuki area site dan sekitar
bangunan, perancangan koridor yang tidak buntu, serta perancangan pintu dan
jalan keluar yang tidak membingungkan dan dekat dengan ruang terbuka.

= Penggunaan detektor ionisasi yang ditempatkan pada pantry dan dapur cafe,

serta detektor panas yang diletakkan pada tiap ruang lainnya yang
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dihubungkan dengan alarm secara otomatis. Selain itu, pada koridor antar
ruangan terdapat Fire House Cabinet yang diletakkan pada tempat-tempat
strategis.

= Penggunaan alarm kebakaran dengan deteksi asap.

= Penggunaan sistem pencegahan bahaya kebakaran dengan menggunakan gas
pada area koleksi—koleksi yang langka dan berharga.

= Penggunaan sistem sprinkler untuk area pembaca atau pengguna.

= Penggunaan hidran halaman yang diletakan pada posisi strategis yang

terhindar dari api.

F. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem Thomas. Sistem ini
tidak terlalu mengganggu keindahan bangunan dan memiliki jangkauan

perlindungan yang lebih luas dari sistem Faraday.
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ES

Gedung Perpustakaan Umum ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Yogyakarta secara umum akan
informasi baik dalam bentuk tercetak maupun dalam bentuk digutal dan kebutuhan akan informasi secara cepat baik di

dalam maupun dari luar bangunan itu sendiri.

LA ELAKANG MASALAH

Kemajuan teknologi informasi yang pesat mempengaruhi kecenderungan pencari informasi yang beralih pada dunia digital,
meskipun pada dasarnya koleksi cetak belum atau tidak dapat tergantikan dengan koleksi digital, sehingga diperlukan
perpaduan dari kedua media informasi tersebut untuk memenuhi kebutuhan pencari informasi. Namun penggunaan
teknologi digital memberikan konsekuensi pada meningkatnya penggunaan energi dalam bangunan, sehingga dibutuhkan

desain bangunan yang mampu meminimalisasi penggunaan energi.

RU N MASALAH

Bagaimana wujud rancangan bangunan Perpustakaan Umum di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memadukan sistem

konvensional dengan sistem teknologi informasi digital, dengan penerapan konsep hemat energi dalam desain.

Kata Kunci :

BANGUNAN HEMAT ENERGI PERPUSTAKAAN HIBRIDA

1l

Dasar-dasar pertimbangan yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan site Bangunan Perpustakaan

-. Berada di pusat daerah yang memiliki potensi pembaca dan pencari informasi yang tinggi.

-. Sebaiknya dekat dengan kawasan perbelanjaan, perkantoran, bank, titik—titik transportasi umum, dan fasilitas parkir umum, atau
dengan kata lain site bangunan sebaiknya dekat dengan kawasan interaksi masyarakat umum.

= Dapat diakses dengan mudah oleh target pengguna.

-. Letak site sebaiknya menyolok. Site pada sudut jalan dengan tingkat mobilitas tinggi sangat cocok untuk tipe bangunan ini.
Pandangan yang maksimal dari jalan sampai pada interior bangunan sangat dianjurkan.

-. Harus memiliki akses langsung ke jalan raya, meskipun terletak dibelakang bangunan lain.

-. Site harus cukup besar untuk pengembangan selanjutnya terutama pengembangan secara horizontal, akses untuk
kendaraan—kendaraan layanan umum dan perpustakaan keliling.

-. Bagian depan bangunan harus dihindarkan dari silau matahari yang berlebihan, sebaiknya tidak menghadap kearah utara atau
barat.

-. Site sebaiknya berbentuk persegi panjang, dan betuk bangunan juga menyesuaikan dengan bentuk site. Ini dimaksudkan untuk

menempatkan area sevice pada sekeliling bangunan, agar lebih mempermudah dalam pengawasan.

Lokasi Site yang dipilih

a2




Alasan pemilihan Site

-. Berada pada wilayah SKP II Kecamatan Depok.

-. Berada cukup jauh dari perpustakaan-perpustakaan umum lainnya sehingga memiliki jangkauan wilayah layanan yang
luas.

-. Berada di pusat daerah yang memiliki potensi pembaca dan pencari informasi yang tinggi, dikarenakan dekat dengan
pusat pendidikan, pusat perdagangan, perhotelan dan pusat interaksi masyarakat umum.

-. Memiliki akses langsung dengan jalan Laksda Adisutjipto sebagai salah satu urat nadi transportasi di Yogyakarta dan dekat
dengan halte bus Transjogja.

-. Bagian depan site yang behadapan dengan Jalan Laksda Adisutjipto berorientasi ke arah selatan sehingga terhindar dari

sinar matahari berlebihan dari arah utara dan barat.
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Area, Luasan dan Sempadan Site

| a—

d 60,80 m
61,00 m <r1 :

+8.736 m2

KDB = max 50% x 9.873 m2
=4.936 m2

KLB=2-4

Ketinggian Bangunan 4 lantai

tinggi max. 20 meter

77,75 m

Total lua

I Area sempadan : + 2.440 m2

san site yang dapat dibangun : 8.219 m2

KONDTIST

Total luasan yang dibutuhkan *
untuk bangunan £ 12.500 m2. .

sehingga bangunan minimal
2 lantai dengan 1 massa
pada masing2 site, atau
sesuai peraturan maksimal
4 lantai, dengan massa
bangunan yang lebih

dapat diolah.

sisa lahan untuk parkir 978 m2 *
dan sirkulasi kendaraan,

tanaman hijau, taman hot spot
untuk umum.

o

126,50 m

3 ééégif%
50 m

5 L
I

Area sempadan dapat digunakan

untuk resapan air hujan dan area hijau.

TANGGAPAN

I\IS]

Area site yang tersisa dan
sempadan bangunan

dimanfaatkan sebagai area

hijau dan resAan air hujan.

Jumlah lantai bangunan

2 lantai (ruang-ruang persiapan pentas)

jumlah lantai bangunan

3 lantai + | basement

\

\

Area site yang tersisa dan
sempadan bangunan
dimanfaatkan sebagai area

hijau dan resapan air fiujan

-

\
\ .

V

e
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8

| | 5: .
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area parkir

jumlah lantai bangunan

3 lantai + | basement

v

area parkir
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Sirkulasi pada Site

jéian lokal,
& dengan intensitas

jalan setapak,
untuk kendaraan roda ¢

2 dan pejalan kaki
S

lalu lintas rendah
Ke* .| N |k
i -
* .
| f.
p s
*
.
L
*
L
- =
'O T 4
[ = 1/
I [a] 1/
7 E |/
i 'g ‘,

126.500

terjadi kemacetan pada sore hari &

malam minggu KOND I S I

m IZI II ﬁ[ jalan arteri antar kota antar propinsi
I m ]C lalu lintas intensitas tinggi,
NNFH T

akses masuk
akses keluar

alternatif

~
N

#

JI. Laksda Adisutjipto

A SITEPLAN
U SKALA 1 : 600

disediakan jalan bagi
kendaraan roda2 dan

akses bagi lingkungan
*

ks

<My pintu keluar alternatif
f([ bagi pengunjung bang.
K pd lokasi site2, juga

" sebagai alternatif pintu

keluar jika terjadi kemacetan

pada jalan arteri.

iyt
[

I

i)
2R

iy

Jr

. pintu keluar masuk utama kendaraan

m IZI diakses melaui jalan masuk menuju
AMPTA agar memudahkan dalam JJE
ug

IZH_T kontrol pada kedua lokasi site.




Pergerakan Matahari

285"

270

25¢

228

180"

150

165'

KONDIST

penggunaan shadingpada sisi timur
untuk mengurangi radiasi langsung
namun tetap mendapatkan cahaya alami

g5

— | ]

L/

penggunaan material

¥ % WK

penggunaan material
insulasi dan time leg
tinggi untuk menghambat

* %

— g insulasi dan time leg
tinggi untuk menghambat

Iy waktu perambatan panas

ke ruangan
)

—aI=

[0 [T

ﬂj_jj]_m;jang-ruang yg menggunakan
sistem penghawaan buatan di-

waktu perambatan panas
ke ruangan

J
tempatkan pada sisi selatan atau

diselubungi ruangan lain untuk
mengurangi beban panas eksternal

M T Sk

—
TANGGAPAN

Pergerakan Angin

- Kecepatan Angin &

® Arah Pergerakan
Angin dari arah
Timur Laut pada
Site (intensitas ter-
kecil dalam 1 tahun)

a

Kecepatan Angin &
Arah Pergerakan
Angin dari arah
Barat Daya pada
Site (intensitas ter-

besar dalam 1 tahun) £

KONDIST

wind scope

yang menangkap
angin intensitas
rendah dari utara

ruangan dengan
penghawaan alami
atau membutuhkan
penyejukan angin
pada kulit facade

*

V7

- wind scope

dan timur laut

ruangan dengan
penghawaan alami
atau membutuhkan
penyejukan angin
pada kulit facade

yang menangkap
angin dengan
intensitas yang
mulai merendah

dari arah barat daya

Wil

wind scope

yang menangkap

— angin intensitas
rendah dari utara
dan timur laut

™ ditempatkan pada
lantai2 atas

-
TANGGAPAN

g

g
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Pandangan dari Site

Visibility Analysis
Ac rea

Dari ketinggian N
1,6 meter

Visibility Analysis
Actuai Visiblo Area
iy

Dari ketinggian ™
9,6 meter

poor very good

"

Visibility Analysis
Act

5,6 meter

Visibility Analysis.
Actual Viible Area
w0 o

prae

Dari ketinggia
13,6 meter

<

Ruang-ruang servis dan
utilitas bangunan,

dan ruang lain yang tidak
menuntut view baik Y
dapat ditempatkan pada
lantai dasar bangunan

Ruang-ruang dengan
kebutuhan akan view
baik dengan skala normal
dapat ditempatkan pada
lantai 2-site2-daerah utara,
atau lantai 3 pada kedua site,

S

pada ketinggian sekitar 9,6 atau sekitar lantai 3.

Ruang-ruang dengan kebutuhan view maksimal dapat ditempatkan

TANGGAPAN
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Pandangan ke Site

Visibility Analysis
Actual Visible Area

Malue Range: 0 - 500 m2

(¢) ECOTECT v&

¢ i
i gy
3,‘.1 SN

o T

b [V \ s
//\4" ey

" - &/
AN

Dari ketinggian
1,6 meter

poor very good

- <KONDTST

1 T
point of view pada site

yang dapat dilihat dari
jalan arteri dapat ditempatkan w

pada lokasi ini. ®

) point of view dapat di design
) pada lantai 3 atau pada
ketinggian diatas sekitar 10 m.

.

point of view pada site

yang dapat dilihat dari

jalan arteri dapat ditempatkan
pada lokasi ini.

e
TANGGAPAN
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Kebisingan disekitar Site

-
.
.
-
.
.

s

eoss

1 P & & o . -4
jalan dan lingkungan £ % %%\\ lingkungan jalan dengan : ;
dengan tingkat “ intensitas kebisingan H [
kebisingan rendah sedang pada siang hari ¥ * JE H i
3 dan rendah saat malam : i
. q
* K * :
H
P a s : AT
|| bising dari area futsall /Q : -
# jalan dan lingk.
dengan kebisingan Area-area yang membutuhkan ketenangan
Kemungkinan bi.sing' sedang. g
%* - pada malam hari dari karacke dilindungi dengan ruang lain dari kebisingan diliuar,
[ : A SITE PLAN atau ditempatkan pada area yang memiliki tingkat kebisingan
i U'  SKALA1:600
rendah sesuai dengan tanggapan analisis site
%o ’
< fﬁigﬁ
m ) . Ty _ e
jalan arteri dengan lingkungan padat E e wr K i N m Ay
BI dan tingkat kebisingan tinggi, %o L
R khususnya pada area putar kendaraan ! ! T
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Ruang-ruang yang membutuhkan
ketenangan dapat ditempatkan pada o
daerah yang jauh dari kebisingan
atau terlindung dari ruangan lain,
atau berada dibawah tanah. - ;
0 T m\(
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o 1 T e
P e
POTONGAN B - B
BANGUNAN KOLEKSI
SKALA 1 : 400




KO PEMECAHAN MASALAH

Konsep Zoning Ruang secara Horizontal Berdasarkan Panas Internal yang Dihasilkan

beban internal tinggi

ruang dengan tingkat hunian
rendah dan dapat digunakan
untuk melindungi ruang lain
dari radiasi matahari, seperti:
gudang & utility bangunan.

beban internal sedang

ruang dengan beban internal

sedang dan aktivitas yang

menghasilkan kalor sedang:
r. koleksi, r. katalog, Dl
perpustakaan anak.

beban internal rendah

ruang dengan tingkat hunian
rendah dan panas internal —
yang cukup rendah

dibandingkan dengan luasan ruang dengan beban
ruangan, seperti:

— internal rendah, dengan aktivitas
lobby, area pameran dan yang sedikit menghasilkan kalor:

_workshop. — areastudiindividu,

i area studi kelompok

tingkat hunian rendah

| DENAH LANTAI DASAR
BANGUNAN ADMINISTRASI & LAYANAN UMUM
U h SKALA 1 : 400
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[ vigh sty Raditon ruang dengan beban internal tinggi A R oo B RNELEE 00 e
D Medium Intensity Radiation seperti: r. komputer, r. staff, ' -
— . . . . D | -
B o r. multimedia, r. duplikasi
Low Intensity Radiation

sy e )

ruang dengan tingkat hunian rendah
— seperti: gudang, transportasi vertikal,
utility bangunan.

3 e A
s frin0lo '“Lu:.u ﬁf;%ajﬂuu
00000000 B~ 00000

SE A T R

ruang dengan beban internal tinggi dan
intensitas waktu penggunaan yang lama
seperti: r. staff administrasi, meeting room,

700 700 700 700 700 { 700 b 700 © 1)
o
dapur cafe, shop corner. . . . T Y o o s . - o - -
7B
DENAH LANTAI DASAR
BANGUNAN KOLEKSI
U SKALA 1: 400
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Konsep Zoning Ruang secara Vertikal Berdasarkan Panas Internal yang Dihasilkan

ruangan dengan
beban panas internal
yang rendah

kol. referensi, area studi,
kol. langka.

kol. referensi, kol. langka
r. duplikasi, staff kol. referensi,
cafe dan area makan-minum.

koleksi umum, bag. multimedia,
r. pertemuan dan diskusi,
r. staff (alternative)

r. komputer, staff,
ruangan dengan perpustakaan anak,
beban panas internal auditorium, pameran

— " R 7 yang tinggi
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Konsep Gubahan Massa

Bangunan sebaiknya berbentuk persegi % %
panjang dengan dengan sisi terluas QA Y
menghadap utara-selatan B N '
iy .
| Py ¢ ﬁ]Xﬁj
¢ | e
‘sarepermTY ; DX
§ Bangunan sebaiknya berbentuk I, T, .
: | L, atau E untuk memberikan & |5 5
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° > . % :
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Pada massa bangunan Administrasi, sisi terluas facade berorientasi timur-barat

dikarenakan mengikuti bentuk site yang memanjang ke utara - selatan agar memudahkan

dalam penataan ruangan dan gubahan bentuk.
Untuk menurunkan nilai radiasi yang masuk maka digunakan peneduh dan shading-shading
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BANGUNAN KOLEKSI

SKALA 1: 400

dengan maksimal.
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Memberikan pembayangan
antara ruang satu dan lainnya,
atau antara massa bangunan.
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Konsep Penataan dan Penyelesalan Landscape

Konsep Tampilan Eksterior

-. Paving solid hanya digunakan untuk jalur sirkulasi kendaraan.
-. Jalur pejalan kaki dan parkir kendaraan menggunakan paving berongga yang dapat diisi

-. Penggunaan Shading untuk facade transparan.
' rumput atau tanah untuk menyerap air hujan dan mengurangi radiasi diffuse.

-. Penggunaan bahan dan Finishing material dengan warna yang memantulkan

radiasi matahari
stainless steel, alumunium, warna putih glossy, crome. : )
-. Pembayangan Pada dinding dengan dinding bertekstur atau kisi-kisi shading wATEaaNg ida ¢ memerukan pengglina Rerkerasan Cipertanankon menggunakan
' y , 9 . 9 ,g \ 9 , i permukaan tanah dengan ditutupi vegetasi rumput atau perdu.
- Vocal Point y.ang menJ.aFIl Pe_na”k perhatian penggur)a jalan. -. Menggunakan beragam jenis pohon sesuai dengan fungsi
-. Penggunaan jendela kisi-kisi untuk ruangan tampa sistem HVAC.
hot spot area dioptimalkan
menggunakan rumput

\/

pembayangan pada dinding
dengan kisi-kisi shading — :
penggunaan pohon dengan tajuk tinggi area yang tidak memeriukan
untuk melindungi facade bagian barat perkerasan dioptimalkan
= menggunakan vegerasi dan rumput

ruang dengan penghawaan udara
alami menggunakan jendela kisi-kisi

atau model krepyak

O’.oobbooco ' »
L A

126.500

ruangan yang muncul jauh keluar
dapat menjadi vokal point, serta
kolom berwarna hitam
menjadi penanda entrance.

$8%2200%0000s

area perkerasan untuk |
pejalan kaki menggunakan /
menggunakan paving grass.

paving yang rata digunakan untuk
jalur sirkulasi kendaraan dan

penggunaan shading

untuk facade transparan
serta finishing warna penggunaan pohon dengan | | penyandang cacat
dominan putih tajuk lebar untuk area parkir

dan peneduh

2b
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Konsep Penataan Ruang Dalam

Penataan Ruang dalam diarahkan untuk mempermudah akses oleh pengguna,
memaksimalkan pencahayaan siang hari, dan zoning - zoning berdasarkan jenis koleksi.

Pada awalnya penempatan ruang studi diarahkan untuk menjadi satu area, namun dalam
perancangan sistem ini menjadi tidak efektif bagi pengguna dikarenakan area koleksi
yang sangat luas, sehingga area studi ditata dengan membaginya kedalam beberapa area.
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Area studi ditempatkan dekat dengan bukaan,
sedangkan penataan rak koleksi diarahkan tegak lurus dengan bukaan
agar cahaya yang masuk tidak terhalangi.

27

u

Ruang audiovisual koleksi multimedia membutuhkan tingkat glare yang kecil
sehingga kaca yang digunakan adalah kaca buram, yang mengurangi nilai glare
index, namum tetap mengijinkan cahaya alami untuk masuk.

DENAH LANTAI 01
BANGUNAN KOLEKSI

SKALA 1: 400

Area studi ditempatkan dekat dengan bukaan,

sedangkan penataan rak koleksi diarahkan tegak lurus dengan bukaan
agar cahaya yang masuk tidak terhalangi.
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Konsep Sistem Struktur

Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur rangka kaku yang terdiri dari kolom dan
balok, sedangkan pada area pertunjukan digunakan struktur bentang lebar. Untuk sistem
struktur pondasi digunakan pondasi setempat atau titik.

Sedangkan untuk atap, pada awalnyadirencanakan menggunakan atap pelana
dan atau sejenisnya serta dikombinasikan dengan atap plat dak. Namun setelah
dilakukan percobaan lebih lanjut, diketahui bahwa sistemn atap melayang yang
membayangi ruangan dibawahnya memberikan performa yang lebih baik dalam
penghematan energi, dibandingkan dengan atap pelana dan sejenisnya.
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Konsep Sistem Utlilitas

AIRKOTOR

KLOSET
URINOR
BAK CUCI PANTRY,
BAK CUCI CAFE, BAK PENANGKAP BAK SUMUR
ARBEXAS: > " wasTAreL, > KoNTROL > ek > KoNTROL [ REsAPAN
HOUSE DRAIN,

DIKUMPULKAN | 5| DINGKUTPETUGHS
SAMPAH DILOKASI SITE PELAYANAN SAMPAH

SEPTIC
TANK

BAK
KONTROL

14N
T
[

t

::l/
Vg |
m |
|
|

|
:/:,

O Sumur Peresapan
=~ =~ Saluran Primer Drainase Kota
=====3 Saluran Drainase Sekunder
~——> Saluran dari Sumur Peresapan ke Riol Kota
===== Saluran Pembuangan pada Site
5 Arah Buangan Air Hujan

Penerapan sistem utilitas pada site dan bangunan tidak mengalami perubahan
dari konsep awal, yaitu tetap memaksimalkan penyerapan air hujan pada site
meskipun pembuangan akhir tetap menggunakan riol kota, dan distribusi air bersih
dengan sistem down feed.
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Konsep Sistem Pemadaman dan Avakuasi KebDakaran

Sistem pencegahan secara pasif diterapkan pada perancangan struktur utama yang tahan api
minimal 2 jam, ketinggian dan jarak bangunan yang memudahkan unit pemadam kebakaran
memasuki area site dan sekitar bangunan, serta perancangan pintu dan jalan keluar yang tidak
membingungkan dan dekat dengan ruang terbuka.

Penggunaan detektor ionisasi yang ditempatkan pada pantry dan dapur cafe, serta detektor
panas yang diletakkan pada tiap ruang lainnya yang dihubungkan dengan alarm secara
otomatis. Selain itu, pada koridor antar ruangan terdapat Fire House Cabinet yang diletakkan
pada tempat-tempat strategis.

Penggunaan alarm kebakaran dengan deteksi asap.

Penggunaan sistem pencegahan bahaya kebakaran dengan menggunakan gas pada area
koleksi-koleksi yang langka dan berharga.
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Penggunaan sistem sprinkler untuk area pembaca atau pengguna. ™
Tiap bangunan memiliki tangga darurat yang tahan api, minimal 2 jam dari bahan
Penggunaan hidran halaman yang diletakan pada posisi strategis yang terhindar dari api. aerated concrete dengan tebal minimal 8 inc, sesuai spesifikasi pabrik.

dengan pintu keluar langsung mengarah pada ruang luar site.
Digunakan sistem springkler pada area sirkulasi dan ruangan dengan kepadatan tinggi,
sedangkan untuk area sirkulasi digunakan alat pemadam tabung gas,
sesuai dengan konsep awal y >
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ANALISIS PERFORMA BANGUNAN




ANALISIS OTTV BANGUNAN

MODEL BANGUNAN DENGAN ECOTECT v5.50



1. BANGUNAN KOLEKSI

ble Thermal Zones ‘rogyakarta, Indonesia

TH8B5.4 191576 B4505.T

BE0ED 856702 83888.8
53500.5 103885 108593 BH456.4 T8ITE.2
108850 114358 117959 980277 BTOTE.4
111174 118172 121180 883837 B9866.6
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abric Gain yang masuk kedalam Bangunan

Visible Thermal Zones
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394047 388859 . . 33425.2 401313
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Direct Solar Gain yang masuk kedalam Bangunan

Total Exposed Area Maksimum Radiation OTTV

Opaque |Transparent|Fabric Gain [Indirect Gain [Direct Gain
3.086,092 3.353,850 121180 10636 42919 22,96408 | 26,13536
8.824,968 2,296408| 2,613536
7,696 25,26049| 28,74889
11.918,756

Perhitungan OTTV bangunan Koleksi



2. BANGUNAN ADMINISTRASI DAN LAYANAN UMUM

Fabric G Qc fisible Thermal Zones i karta, Indonesia

38ET1.T 3 403274
47191.4 A 42865.5
E1648.7 BES4T 6
53105.9 EE625.4
50516.8 56413
484548 526682
42731.4 46832.9
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12.51
367542
4629.97

5155.51
5155.78

4837.82

4045.51

3055.98

Direct Solar Gain yang masuk kedalam Bangunan

Total Exposed Area Maksimum Radiation
Masif |Transparent|Fabric Gain |Indirect Gain |Direct Gain
1336,144 861,284 58628 14209 5160 18,6288| 35,1262
2354,978 1,86288| 3,51262
286,000 20,4916 38,6388
565,565
69,099
27,35
4639,136

oTTv

Perhitungan OTTV bangunan Administrasi



ANALISIS PENCAHAYAAN BANGUNAN ( llluminance )

1. BANGUNAN KOLEKSI
A. LANTAI DASAR

Analysis Grid
RAD llluminance

Contour Range: 56 - 1756 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

)

Average Value: 362.91 Lux
Above Clip Threshold: 100.0%
Visible Nodes: 20779

Nilai Maksimum dan Minimum

Analysis Grid =

RAD llluminance

Contour Range: 400 - 1756 Lux
In Steps of: 100 Lux

©ECOTECT v5

é%

Average Value: 362.91 Lux
Above Clip Threshold: 34.7%
Visible Nodes: 20779

Clip to Minimum 400 Lux



B. LANTAIO1

Analysis Grid
RAD Illuminance

Contour Range: 90 - 2090 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 610.11 Lux
Above Clip Threshold: 100.0%
Visible Nodes: 29476

Nilai Maksimum dan Minimum

Analysis Grid
RAD Illuminance

Contour Range: 400 - 2090 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 610.11 Lux
Above Clip Threshold: 65.8%
Visible Nodes: 29476

Clip to Minimum 400 Lux



LANTAI 02

Analysis Grid
RAD Illuminance

Contour Range: 140 - 2140 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 633.19 Lux
Above Clip Threshold: 100.0%
Visible Nodes: 30023

Nilai Maksimum dan Minimum

Analysis Grid
RAD Illuminance

Contour Range: 400 - 2140 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 633.19 Lux
Above Clip Threshold: 72.1%
Visible Nodes: 30023

Clip to Minimum 400 Lux




2. BANGUNAN ADMINISTRASI
A. LANTAI DASAR

Analysis Grid
RAD llluminance

Contour Range: 210 - 3610 Lux
In Steps of: 100 Lux
©ECOTECTv5

Average Value: 726.05 Lux
Visible Nodes: 13068

4§

Lux

3610+

3270

Nilai Maksimum dan Minimum

Analysis Grid
RAD llluminance

Contour Range: 300 - 3610 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 726.05 Lux
Above Clip Threshold: 95.1%
Visible Nodes: 13068

s _#

Clip to Minimum 300 Lux




B. LANTAIO1
Analysis Grid | ~

RAD llluminance
Contour Range: 280 - 3580 Lux
In Steps of: 100 Lux

© ECOTECT v5

Average Value: 1048.39 Lux
Visible Nodes: 7567

Analysis Grid

RAD llluminance

Contour Range: 300 - 3580 Lux
In Steps of: 100 Lux
©ECOTECTv5

Lux

3580+
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Average Value: 1048.39 Lux
Above Clip Threshold: 99.6%
Visible Nodes: 7567

Clip to Minimum 300 Lux



